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Abstrak 

 

Kelompok tani memiliki peran penting untuk membimbing para petani sawit 

untuk melalukan pemberdayaan dan pengembangan bagi masyarakat. 

Pengembangan dapat membentuk usaha bersama yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya 

kelompok tani dapat membantu para tani sawit untuk membantu perekonomian 

serta meningkat, pendapatan yang bertambah, dan kehidupan lebih sejahtera. 

Mengingat besarnya potensi yang belum dapat dimanfaatkan secara maksimal 

membuat tingkat kesejahteraan masyarakat belum merata. Berangkat dari 

permasalahan tersebut peneliti berfokus pada bagaimana permasalahan yang 

dihadapi oleh petani dalam mengembangkan usaha tani sawit dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Tandun dan bagaimana peran 

kelompok tani dalam mengembangkan usaha tani dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Tandun. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Informan pada penelitian ini berjumlah 5 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kegiatan-kegiatan kelompok tani 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat telah tercapai meskipun prosesnya 

yang masih lambat hal ini disebabkan karena fungsi sebagai kelas belajar, wahana 

kerjasama, dan wahana produksi telah mampu di persiapkan dengan baik kebutuhan 

belajar, belum memiliki kerja sama dengan pendukung usaha tani, dan fasilitas 

pendukung usaha tani yang cukup baik. (2) Faktor penghambat atau kendala dalam 

kelompok tani yaitu: susahnya memilih bibit unggu, kurang nya ketersedian pupuk 

serta hama yang mengganggu tanaman. 

 

Kata kunci : Peran, Kelompok Tani, Tani Sawit, Kesejahteraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar atau mayoritas 

penduduknya bekerja di sektor pertanian. Selain itu Indonesia juga dilewati barisan 

pegunungan yang subur. Suburnya lahan pertanian di Indonesia dikarenakan letak 

negara Indonesia berada di daerah yang beriklim tropis membuat proses pelapukan 

batuan yang terjadi di Indonesia terjadi secara sempurna yang membuat tanah 

menjadi subur. Indonesia juga merupakan negara kepulauan terbesar di dunia 

sebayak 17.508 pulau dengan luas daratan 1.922.570 km² dimana hal ini sangat 

memungkinkan menjadikan Negara Indonesia sebagai Negara agraris terbesar di 

Dunia. Di Negara agraris seperti Indonesia, pertanian mempunyai kontribusi 

penting baik terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan 

pokok masyarakat, apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang 

berarti bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat. Selain itu ada peran 

tambahan dari sektor pertanian yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat yang 

sebagian besar sekarang berada di bawah garis kemiskinan (Qurotu Ayun:2020). 

Sektor pertanian memegang peran strategis dalam pembangunan 

perekonomian nasional dan patut menjadi sektor andalan penggerak pertumbuhan 

ekonomi karena sektor pertanian menjadi tumpuan hidup bagi sebagian besar 

penduduk indonesia. Sektor pertanian harus mampu dibangun menjadi sektor 

andalan dan sebagai mesin penggerak perekonomian nasional visi pembangunan 

pertanian adalah pertanian modern, tangguh dan efisien (Soleh Solahuddin : 2018) 
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Peberdayaan petani merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan petani 

kearah yang lebih baik melalui pendidikan, pelatihan, pendampingan dan 

penyuluhan, kemudahan akses sarana serta penguatan kelembagaan petani. Lembaga 

petani merupakan lembaga yang dikembangkan dari, oleh dan untuk petani guna 

memperkuat kerjasama dalam memperjuangkan kepentingan petani dalam bentuk 

kelompok tani (poktan) dan gabungan kelompok tani (gapoktan), selain itu kelompok 

tani dengan lembaga petani yang mempunyai peran penting dan strategis dalam 

pertumbuhan ekonomi pertanian wilayah pedesaan (Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani). 

Kelompok tani adalah perkumpulan para petani yang terdiri dari pengurus dan 

anggota yang memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil pertanian serta 

meningkatkan kesejahteraan petani khususnya yang tergabung dalam anggota 

kelompok tani. Kelompok tani dapat digunakan sebagai media belajar antar sesama 

petani. Dengan adanya kelompok tani, petani dapat menyampaikan keluh kesah 

serta permasalahan yang dialami pada lahannya serta bisa didiskusikan untuk 

memecahkan masalah yang dialami serta mencari solusi untuk pemenuhan sarana 

produksi pertanian (Hajar: 2017) 

Kelompok tani ini akan membentuk komunitas petani dalam rangka 

mempermudah pengadaan sarana produksi pertanian, seperti bibit, pupuk maupun 

obat-obatan. Hal ini akan lebih efektif jika dilakukan oleh kelompok tani dari pada 

dilakukan secara individu karena biaya pengadaan sarana produksi pertanian dapat 

ditanggung bersama. Selain itu, mereka bersama sama memiliki kekuatan untuk 

menentukan harga hasil pertaniannya. 
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Perkembangan kelompok tani di Indonesia sudah lama ada seabagai alat 

komunikasi antar petani dalam menjalankan tugasnya sabagai petani. Secara teoritis 

kelompok tani diartikan sebagai kumpulan petani yang terikat secara informal atas 

dasar kepentingan dan keserasian bersama dalam usaha tani. Kementrian Pertanian 

mendefinisikan kelompok tani sebagai kelompok petani/peternak/pekebun yang 

dibentuk atas dasar kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) 

dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Idealnya, 

kelompok tani dibentuk oleh dan untuk petani, guna mengatasi masalah bersama 

dalam usaha tani serta menguatkan usaha tawar petani, baik dalam pasar sarana 

maupun dalam pasar produk pertanian. Organisasinya bersifat non-formal. 

Di negeri ini, petani di identikkan dengan kemiskinan, kemeralatan, kebodohan 

dan ketidakberdayaan. Bagaimana tidak, mayoritas rumah tangga petani(RTP) 

tidak bisa hidup dengan sejahtera karena persoalan kepemilikan lahan, kurangnya 

perlindungan dan pemberdayaan petani, dan tertinggalnya pedesaan. Ketiga 

persoalan inilah yang mengantarkan petani pada jerat kemiskinan dan 

ketidakbedayaan. Hal ini diperkuat dengan diberlakunya undang undang 

NO.25/2007 tentang penanaman modal (UUPM) dengan berbagai turunannya yang 

memberikan peluang bagi investor untuk semakin menguasai lahan pertanian 

produktif. Masalah kemiskinan juga dapat dilihat dari ketidak adilan pada 

penguasaan faktor produksi tanah. Hingga saat ini kepemilikan lahan petani dipulau 

jawa rata-rata 0,3 hektar dan 0,5 hektar diluar pulau jawa. Sedangkan prusahaan 

perusahaan besar, lewat hak guna usaha (HGU) bisa menguasai ratusan ribu hektar 

sendirian. 
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Di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau terdapat sebuah desa yang bernama 

Desa Tandun yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani khususnya petani kelapa sawit. Dari 4929 kepala keluarga 70% diantaranya 

berprofesi sebagai petani yaitu sebanyak 3498 orang. 

Kelompok tani Semarak Mudo merupakan perserikatan atau perkumpulan 

para petani di desa Tandun yang beranggotakan 294 orang dengan luas lahan sekitar 

611 hektar. Kelompok tani semarak mudo ini baru didirikan kurang lebih 2 tahun 

yang masih terbilang baru dalam berdirinya sebuah kelompok tani. 

Kelompok tani Semarak Mudo ini hanya berfokus kepada pertanian kelapa 

sawit. Seperti yang kita tahu bahwa Riau merupakan daerah penghasil kelapa sawit 

terbesar di Indonesia dan Rokan Hulu termasuk daerah yang memiliki lahan sawit 

terbesar di Provinsi Riau. Di Rokan Hulu khususnya Desa Tandun ini sangat minim 

petani selain dari petani sawit. 

Akibat dari naiknya harga sawit pada tahun 2021 di provinsi Riau harga pupuk 

juga terjadi kenaikan, setelah harga sawit kembali turun harga pupuk tidak akan 

turun mengikuti harga sawit. Permasalahan utama yang dihadapi kelompok tani 

Semarak Mudo ialah tingginya harga harga pupuk sehingga banyak lahan sawit 

anggota kelompok tani semarak mudo tidak di pupuk sehingga turunnya hasil panen 

saat ini. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat masalah dalam penelitian ini yaitu 

 

: 
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1. Bagaimana peran kelompok tani dalam meneingkatkan kesejahteraan 

sosial didesa Tandun, Kecamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu ? 

2. Apa kendala kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan social 

di Desa Tandun? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui peran kelompok tani Semarak Mudo dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Tandun Kecamatan Tandun 

kabupaten Rokan Hulu 

2. Untuk mengetahui kondisi kesejahteraan anggota kelompok tani semarak 

mudo Desa Tandun Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu 

3. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi kelompok tani dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Dan adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Kegunaan teoritis 

 

 Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis dilapangan, 

juga dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa 

akan datang. 

 Untuk menambah wawasan pemikiran masyarakat desa Tandun 

yang mayoritas bermata pencaharian dalam bidang pertanian, 

khususnya bagi penulis dan para pembaca umumnya. 
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 Untuk sebagai pengingat bagi kelompok tani tersebut apakah 

mereka sudah menjalankan program mereka yaitu meningkatkan 

kesejahteraan anggota mereka (kelompok tani) 

2. Kegunaan praktis 

 

 Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk mengantisipasi 

adanya keadaan atau kondisi yang menyimpang khususnya dalam 

bidang pertanian Desa Tandun 

 Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana 

baru dalam meningkatkan sistem pertanian yang sangat identik 

dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Tandun. 

1.4. Menfaat Penelitian 

 

Beberapa manfaat dari penelitian antara lain adalah bahwa dengan adanya 

pembentukan kelompok tani maka interaksi dalam kelompok semakin erat, 

kepemimpinan kelompok semakin terbina, peningkatan secara tepat jiwa kerjasama 

antara petani semakin terarah, proses peningkatan teknologi semakin cepat, dan 

orientasi pasar semakin meningkat. 

Manfaat lain juga dapat dirasakan dan didapatkan oleh kelompok tani itu 

sendiri seperti terbantunya ide-ide baru dari peneliti khususnya ide yang dapat 

membantu kelompok tani tersebut untuk mencapai tujuannya yaitu 

mensejahterakan anggota kelompok tani dan masyarakat sekitar. 

Terdapat juga manfaat secara akademis dan manfaat secara praktis yaitu 

sebagai berikut : 
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1) Secara Akademis 

 

 Dapat menambah ilmu pengetahuan oleh peneliti terutama pada 

peran kelompok tani terhadap kesejahteraan sosial Desa Tandun, 

Kabupaten Rokan Hulu 

2) Secara Praktis 

 

 Bisa menambahkan sumbangan pemikiran serta menambah literatur 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

mengenai program wilayah kelola rakyat dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Pada bab ini menjelaskan apa yang mendasari peneliti mengambil 

masalah ini serta rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

1.5. Sistematika Penulisan 
 

Pada penulisan proposal skripsi ini peneliti membuat suatu sistematika 

dengan membagi tulisan menjadi 5 (lima) bab, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: URAIAN TEORITIS 
 

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. Pada bab ini juga boleh mengajukan lebih dari satu teori dan data untuk 

membahas permasalahan yang terjadi menjadi topi proposal. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
 

Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangkat konsep, 
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defenisi konsep, kategorisasi, informan, teknik pengumpulan data, teknis analisi 

data, lokasi dan waktu peneltian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini menguraikan tentang penyajian data dan analisis data. 

 

BAB V: PENUTUP 
 

Pada bab ini menjelaskan simpulan dan saran. 



 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

 

2.1. Peran 

 

Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan di masyarakat. Kedudukan dalam hal ini diharapkan sebagai 

posisi tertentu di dalam masyarakat yang mungkin tinggi, sedang sedang saja 

ataupun rendah. Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya adalah hak dan 

kewajiban tertentu. Sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat dikatakan sebagai 

peran (role accupant). Atau dapat di katakan kewajiban ialah beban atau tugas 

(Soerjono Soekanto 2002). 

Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang berupa tindakan atau 

perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang dalam menempati atau memangku suatu 

posisi dan melaksanakan hak hak dan kewajiban sesuai kedudukannya. Jika seorang 

menjalankan peran tersebut dengan baik, dengan sendirinya akan berharap bahwa 

apa yang dijalankan sesuai dengan keinginan diri lingkungannya. peran secara 

umum adalah kehadiran didalam menentukan suatu proses keberlangsungan. 

Peranan merupakan dinamisi dari statis ataupun penggunaan dari pihak dan 

kewajiban. Peran dimaknai sebagai tugas ataupun pemberian tugas kepada 

seseorang atau sekumpulan orang, peranan memiliki aspek sebagai berikut: 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

seorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkain 

peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat. 

 

 

9 



10 
 

 
 
 
 
 

2. Peranan adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh individu 

dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat. 

Menurut beberapa sumber diatas dapat disimpulkan bahwa peran adalah teori 

tentang posisi dan prilaku seseorang yang dapat dihadapkan kepadanya tanggung 

jawab tidak berdiri sendiri untuk menentukan keberlangsungan suatu proses yang 

telah disepakati dalam memangku jabatan atau posisi tertentu. 

2.2. Kelompok 

 

Kelompok adalah sekumpulan individu yang mempunyai tujuan yang sama 

yang ingin dicapai. Dan untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kerja sama yang 

baik, saling berbagi rasa, saling menghargai dan saling memberi semangat antar 

anggota kelompok. Beberapa hal yang mempengaruhi pembentukan kelompok, 

antara lain adalah adanya komunikasi, motivasi, mampu mengelola konflik, 

kompetisi dan kerjasama. 

Kerjasama merupakan sarana dan menjadi tanda terkait dengan kualitas 

kelompok sebagai tempat berkumpulnya orang-orang dalam suatu organisasi. 

Dalam membangun kerjasama kelompok diperlukan, rasa saling percaya, 

keterbukaan atau transparansi, realisasi atau perwujudan diri dan saling 

ketergantungan (Setiyanti:2012). 

2.3.Petani 

 

Petani ialah orang yang pekerjaannya bercocok tanam. Ada beberapa sebutan 

petani yang dapat dikemukakan. Di antaranya; Petani berdasi yaitu pemilik lahan 
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yang tidak pernah mengerjakan sendiri tanahnya. Petani gurem ialah petani kecil 

(biasa memiliki lahan kurang dari 0,25 ha). Petani monokultur adalah petani yang 

hanya menanam satu jenis tanaman. Petani penggarap artinya petani yang 

menggarap tanah orang lain dengan sistem bagi hasil. 

Menurut Pertiwi (2013) secara umum petani dibedakan menjadi beberapa yaitu 

 

: petani pemilik lahan, petani penyewa lahan, petani penggarap dan buruh tani 

 

a) Petani pemilik lahan adalah seorang petani yang memiliki lahan pribadi 

untuk ditanami dan bertangung jaawab penuh sendiri atas lahan yang 

ditanami 

b) Petani penyewa lahan yaitu seorang petani yang menyewa lahan milik 

orang lain untuk digunakan sebagai lahan pertanian dalam jangka waktu 

dan harga tertentu menurut kesepakatan kedua belah pihak 

c) Petani penggarap yaitu petani yang mengerjakan atau merawat lahan 

pertanian orang lain dimana biasanya mereka akan menggunakan sistem 

bagi hasil antara petanu pemilik lahan dan petani penggarap tersebut. 

d) Buruh tani adalah seseorang yang bekerja dilahan milik petani lain 

dengan imbalan upah yang telah disepakati 

Menurut presiden pertama Indonesia yakni Bapak Ir. Soekarno petani 

merupakan singkatan dari Penyangga Tatanan Negara Indonesia. Petani juga di 

tetapkan hak-haknya di dalam UUD nomor 19 tahun 2013 tentang perlindungan 

dan pemberdayaan petani. Namun hingga saat ini masih banyak yang memandang 

petani sebagai orang rendahan dan dipandang sebelah mata. 
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2.4. Kelompok Tani 

 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82 tahun 2013 tentang Pedoman 

Pembinaan Kelembagaan Petani menyatakan bahwa kelompok tani adalah 

kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar persamaan 

kepetingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial,ekonomi,sumberdaya) dan 

keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Keanggotaan 

kelompok tani berjumlah 20 - 25 orang yang disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan masyarakat dan usaha taninya. (Pusat Penyuluhan Pertanian, 2011.) 

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang terikat secara non formal dan 

dibentuk atas dasar kesamaan, kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 

ekonomi, sumberdaya), keakraban dan keserasian, serta mempunyai pimpinan 

untuk mencapai tujuan bersama (Nainggolan dkk, 2014) 

Fungsi fungsi dari kelompok tani adalah: 

 

 sebagai unit produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar, 

 

 sebagai penyediaan saprotan serta menyalurkan kepada para petani 

melalui kelompoknya 

 sebagai penyediaan modal usaha dan mmenyalurkan secara 

kredit/pinjaman kepada para petani yang memerlukan 

 menyelanggarakan perdagangan 

 

 para petani dapat memecahkan permasalahan berupa pemenuhana 

sarana produksi pertanian dan pemasaran hasil. 

Keuntungan dari pembentukan kelompok tani antara lain: 

 

 interaksi dalam kelompok semakin erat 
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 kepemimpinan kelompok akan terbina 

 

 peningkatan secara tepat jiwa kerjasama antara petani semakin terarah 

 

 orientasi pasar semakin meningkat 

 

Alasan utama dibentuk nya kelompok tani adalah untuk memanfaatkan secara 

lebih baik semua sumber daya yang tersedia, juga dikembangkan oleh pemerintah 

sebagai alat pembangunan dan adanya alas an idiologis yang mengharuskan petani 

untuk terikat oleh suatu amanat suci yang harus mereka amalkan melalui kelompok 

lainnya. (273/kpts/OT.140/8/2013) 

2.5. Ciri ciri Kelompok Tani 

 

Ciri-ciri kelompok tani yakni: 

 

1. Saling mengenal, akrab dan saling percaya sesama anggota 

 

2. Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam usaha 

tani 

3. Memiliki kesamaaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hampaaran 

usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, 

pendidikan dan ekologi 

4. Ada pembagian tugas dan tanggung jawab yang sama anggota 

berdasarkan kesepakatan bersama. 

Adapun unsur pengikat kelompok tani adalah sebagai berikut: 

 

1. Adanya kepentingan yang sama sesaama anggota 

 

2. Adanya kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama 

diantara para anggotanya 
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3. Adanya kader tani yang berdedikasi untuk menggerakkan petani dan 

kepemimpinannya diterima oleh sesame petani lainnya. 

4. Adanya kegiatan yang dapat dirasakan menfaatnya oleh sekurang 

kurang nya sebagai besar anggotanya 

5. Adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat 

menunjang program yang telah ditentukan (Lendo Juita:2014) 

2.6. Peran Kelompok Tani 

 

Peran merupakan seperangkat harapan yang ditujukan pada diri seseorang dan 

hal hal seharusnya dilaksanakan. Kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan 

status dalam masyarakat lingkungannya disebut sebagai peran individu kelompok 

yang bersangkutan. Jadi hal hal yang menjadi harapan diri seseorang kelompok dan 

seharusnya dilaksanakan oleh orang/kelompok tersebut merupakan peran 

seseorang/kelompok yang bersangkutan (Andi Maulana:2019) 

a. Sebagai Kelas Belajar 

 

Kelompok tani berguna sebagai wadah untuk belajar dan berinteraksi 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat 

dilakukan dalam masalah bertani. Di keas belajar ini para anggota kelompok 

tani diharapkan untuk bisa dalam berbagai hal yakni : 

a) Merumuskan keperluan tani dan belajar merancanakan keperluan 

pertanian 

b) Berhubungan serta bekerjasama dengan sumber informasi dan 

teknologi yang diperlukan sebagai pelajaran baik yang berasal dari 
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sesama petani, instansi pembina ataupun pihak-pihak lain yang 

bersangkutan. 

c) Membuat lingkungan belajar yang sesuai 

 

d) Menyiapkan sarana dan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses 

belajar 

e) Berperan aktif dalam proses belajar mengajar 

 

f) Mengemukakan pendapat serta keinginan ataupun masalah yang 

dihadapi oleh sesame kelompok 

g) Melaksanakan dan menaati kesepakatan yang telah dibuat bersama 

 

h) Disiplin. 

 

b. Sebagai Unit Produksi Usaha Tani 

 

Upaya peningkatan peran kelompok tani sebagai unit produksi usaha 

tani mengarah kepada agrobisnis dan agroindustri dan hal ini dilakukan oleh 

peningkatan berbagai tugas yang merupakan tanggung jawab kelompok. 

Kemampuan ini antara lain : 

a) Menentukan pola usaha tani yang menguntungkan dan beriorentasi 

pada pasar tanpa melupakan kepentingan nasional 

b) Menyusun rencana usaha tani dan rencana permodalan atau adanya 

kemampuan untuk menyusun rencana kegiatan kelompok tani 

c) Menerapkan teknologi terbaru dalam usaha atau kelompok tani 

 

d) Membangun hubungan dan bekerjasama dengan pihak penyedia 

sarana produksi dan pemasaran hasil 
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e) Menaati dan melaksanakan kesepakatan yang telah disepakati 

bersama oleh kelompok tani 

f) Menganalisa serta menilai hasil yang telah dilaksanakan 

 

g) Mengatasi masalah darurat seperti adanya masalah yang dialami 

dengan keadaan-keadaan diluar dugaan 

h) Memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengurus suatu proses 

kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan tertentu 

Hasil dari tujuan kelompok tani sebagai unit produksi usaha tani yang 

membuat anggota kelompok tani mencapai skala ekonomi yang baik dari 

segi kuantitas maupun kualitas. 

c. Sebagai Wahana Kerja Sama Antar Anggota Kelompok Tani 

 

Kelompok tani adalah wadah untuk memperkuat kerjasama antar 

sesama anggota kelompok tani untuk menghadapi berbagai hambatan dan 

tantangan. Untuk dapat mengatasi hambatan dan tantangan tersebut semua 

anggota kelompok tani harus dapat menjalin dan memperkuat kerjasama 

antar kelompok. Hal yang harus dilakukan untuk dapat memperkuat keraja 

sama kelompok antara lain : 

a) Saling kenal, percaya dan selalu berkeinginan untuk bekerjasama 

 

b) Terbuka dalam menyatakan pendapat dan pandangan antar anggota 

untuk mencapai tujuan bersama yaitu segala sesuatu yang menyangkut 

kelompok, diketahui oleh seluruh anggota kelompok yang terkait 

c) Mengatur tugas pembagian kerja 
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d) Disiplin dan memiliki rasa tanggung jawab diantara sesama kelompok 

serta menaati apa yang menjadi norma di dalam kelompok 

e) Merencanakan serta melaksanakan kesepakatan yang telah dihasilkan 

bersama 

f) Menaati kesepakatan yang telah dihasilkan 

 

g) Berdiskusi 

 

h) Membangun kader anggota yang baik dikalangan anggota 

 

Pada dasarnya untuk memperkuat kerjasama antar kelompok yaitu 

dengan mendiskusikan semua hal yang berkaitan dengan masalah-masalah 

yang terjadi baik masalah di lahan pribadi maupun masalah dalam 

kelompok tani. 

2.7. Kesejahteraan Sosial 

 

Kesejahteraan atau sejahtera dapat memiliki 4 arti dari KBBI (kamus besar 

bahasa Indonesia), dalam istilah umum, ke keaadan yang baik, sejahtera 

menunjukkan keaadaan yang baik kondisi manusia dimana orang orang nya dalam 

keaadan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. 

Secara konsepsional pengertian kesejahteraan sosial terdapat dalam undang 

undang nomor 11 tahun 2009 tentang ketentuan ketentuan pokok kesejahteraan 

sosial, pasal 1 ayat1 adalah sebagai berikut: Kesejahteraan adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material,spiritual,dan sosial warga Negara agar dapat 

hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya. 
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Menurut Suharto ( 2006:3) kesejahteraan sosial juga termasuk sebagai suatu 

proses atau usaha terencana yang dilakukan oleh perorangan, lembaga-lembaga 

sosial, masyarakat maupun badan-badan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan melalui pemberian pelayanan sosial dan tunjangan sosial (Aji 

Kurniawan: 2019) 

Menurut Suparlan dalam Suud (2006:5), kesejahteraan sosial, menandakan 

keadaan sejahtera pada umumnya yang meliputi keadaan jasmaniah, rohaniah, dan 

bukan hanya perbaikan dan pemberantasan keburukan sosial tertentu saja, jadi 

merupakan suatu keadaan dan kegiatan (Ardiansyah Darmawan:2014) 

Wilensky dan Lebeaux dalam Suud (2006:7) merumuskan kesejahteraan sosial 

sebagai sistem yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan dan lembaga- lembaga 

sosial yang dirancang untuk membantu individu dan kelompok agar mencapai 

tingkat hidup dan kesehatan yang memuaskan. Maksudnya, agar tercipta hubungan- 

hubungan personal dan sosial yang memberi kesempatan kepada individu-individu 

pengembangan kemampuan mereka seluas-luasnya dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat (Akbar 

Ilham:2014) 

Untuk dapat mengetahui atau memahami masalah kesejahteraan sosial yang 

tidak dapat dipisahkan dengan masalah sosial lainnya pertama kita harus 

mengetahui keadaan dari masalah sosial tersebut. Setelah prinsip dasar itu 

diketahui, melalui permasalahan hidup kita dapat mendapatkan karakteristik dari 

kesejahteraan sosial. Kemudian Okamura dalam Takahera juga menjabarkan, 

terjemahan bahwasanya ada 7 karateristikdi dalam kesejahteraan sosial: 
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 Tuntutan ekonomi yang stabil 

 

 Tuntutan pekerjaan yang layak 

 

 Tuntutan keluarga yang stabil 

 

 Tuntutan jaminan kesehatan 

 

 Tuntutan jaminan pendidikan 

 

 Tuntutan kesempatan dalam bermasyarakat 

 

 Tuntutan kesempatan budaya atau rekreasi 

 

2.8.Tingkat Kesejahteraan Petani 

 

Menurut Soetrisno 1999. Bahwa tingkat kesejahteraan petani merupakan salah 

satu faktor penting dalam sektor pertanian. Pada saat ini tingkat kesejahteraan 

petani menjadi perhatian utama, karena tingkat kesejahteraan petani semakin 

menurun. Ada beberapa faktor penyebab turunnya angka kesejahteraan petani 

tersebut diantaranya adalah: 

1. Semakin sempitnya lahan pertanian. 

 

2. Banyaknya pupuk abal-abal dengan kadar asam tinggi yang dapat 

merusak zat hara pada tanah yang dapat menyebabkan turunnya hasil 

panen petani 

3. Harga pupuk jauh lebih tinggi dari hasil jual panen yang menyebabkan 

turunnya pendapatan petani 

4. Serangan hama yang dapat menyebabkan gagal panen atau bahkan 

kematian pada tanaman pertanian. 
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2.9. Penelitian Terdahulu 

 

1) Skripsi atas nama Novita dari IAIN PALOPO pada tahun 2018 yang 

berjudul “ Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat di Desa Pambuniang Kecamatan Malangke Barat” Yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan peran kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Pembuniang Kecamatan 

Malangke Barat. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

2) Skripsi atas nama Arlis Primadani dari UIN RADEN INTAN 

LAMPUNG pada tahun 2020 yang berjudul “ Peran Kelompok Tani 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Prespektif Ekonomi 

Syariah” Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

bagaimana peran kelompok tani terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Desa Bandar Baru Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat dalam 

prespektif ekonomi islam. Metode yang digunakan adalah Kualitatif 

yang bersifat deskriptif dan analitik. 

3) Skirpsi atas nama Mohammad Chasan dari IAIN PALANGKARAYA 

pada tahun 2020 yang berjudul “Peran Kelompok Tani Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Belanti Siam 

Kabupaten Pulang Pisau” Dimana penelitian ini bertujuan untuk 

membahas tentang bagaimana peran kelompok tani terhadap 

kesejahteran masyarakat desa Belanti Siam. Peneitian ini menggunakan 
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penelitian lapangan atau field research. Subjek penelitian adalah para 

pengurus inti kelompok tani yang berada di Desa Belanti Siam. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

4) Skripsi atas nama Andi Ratu Maulana pada tahun 2019 yang berjudul “ 

Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Petani di 

Desa Temmabarang Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo” Yang 

bertujuan untuk mengetahui peran kelompok tani dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani di Desa Temmabarang Kecamatan Penrang 

Kabupaten Wajo yang menggunakan Metode penelitian mengambil 

Responden yang populasi sebanyak 251 orang Petani dan dilakukan 

teknik sample random sampling dimana setiap anggota dipilih secara 

acak. 

5) Skripsi atas nama Nelia Agustin dari UIN ALAUDDIN MAKASAR 

pada tahun 2018 yang berjudul “Peran Kelompok Tani Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju 

Kabupaten Gowa” Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana 

upaya kelompok tani terhadap kesejahteraan masyarakat desa Bilalang 

Kabupaten Gowa, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif . 

Diatas adalah beberapa skripsi terdahulu yang saya gunakan sebagai 

referensi yang dimana dari beberapa skripsi terdahulu tersebut memiliki 

pola yang sama  dengan penelitian saya  dibeberapa  hal seperti metode 
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penelitian. Sedangkan perbedaan terletak pada tujuan penelitian dimana 

penelitian diatas hanya bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

kelompok tani terahadap kesejahteraan masyarakat di desa mereka masing- 

masing sedangkan pada penelitian saya akan ada tambahan yaitu apa saja 

kendala yang dihadapi kelompok tani semarak mudo terhadap kesejahteraan 

sosial di desa Tandun sebagai bentuk untuk mengetahui permasalahan 

utama yang dihadapi oleh kelompok tani Semarak mudo terhadap pada 

kelompok tani yang baru dibangun sekitar kurang lebih 2 tahun ini. 



 

 

 

 

 

 
3.1. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau sering juga disebut dengan 

penelitian naturalistik. Karena penelitian ini dilakukan pada kondisi alamiah ( 

natural setting) disebut juga sebagai metode etnographi karena pada awalnya 

metode ini banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut 

juga sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang tidak 

mengadakan perhitungan berupa angka, karena penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggambarkan kondisi lapangan secara faktual dan sistematis 

yang benar-benar sesuai serta disurvei langsung oleh peneliti ke lapangan kejadian. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik 

pengumpulan data participant observation( observasi berperan serta) dan in depth 

interview ( wawancara mendalam) maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber 

data (Sugiono:2016). 

Penelitian deskriptif adalah salah satu penelitian yang menyajikan gambaran 

lengkap mengenai seting sosial atau yang dimaksudkan untuk eksplorasi dan 

klarifikasi mengenai suatu fenomena sosial.Penelitian kualitatif deskriptif lebih 

menekankan pada keaslian dan tidak bertolak belakang dengan teori melainkan 

benar dari fakta yang terjadi dilapangan dengan kata lain menekankan pada 

kenyataan yang benar terjadi di lokasi. 
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3.2. Kerangka Konsep 

 

Menurut Soekidjo (82:2012) Kerangka konsep adalah suatu uraian dan 

visualisasi tentang hubungan atau kaitan antara konsep-konsep atau variabel yang 

akan dilakukan. Biasanya kerangka konsep menggunakan pendekatan ilmiah dan 

memperlihatkan hubungan variabel dalam proses analisisnya dan memperlihatkan 

gejala yang ada pada lokasi yang akan diteliti. Kerangka konsep juga akan 

membahas tentang ketergantungan antar variabel atau visualisasi hubungan yang 

dijabarkan dalam variabel uraian teoritis. 

Menurut Sugiyono (326:2018) kerangka konsep adalah suatu hubungan yang 

menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara 

variabel independen dan variabel dependen yang akan diamati dan diukur melalui 

penelitian yang akan dilakukan. 

Desa Tandun merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu, yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani khususnya petani kelapa sawit. Di desa Tandun terdapat sebuah 

kelompok tani yang bernamakan Kelompok Tani Semarak Mudo. Dengan adanya 

kelompok tani semarak mudo diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan petani 

di Desa Tandun. 

Kesejahteraan dapat diukur dengan indikator yaitu: kesehatan, pendidikan, dan 

pendapatan ekonomi. Berikut tabel kerangka konsep peran kelompok tani dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial: 
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Gambar 1.1. Kerangka Konsep 
 

3.3. Defenisi Konsep 

 

Adalah serangkaian mengenai pernyataan, gagasan atau ide yang saling 

berkaitan mengenai suatu peristiwa atau kejadian dan dapat menjadi sebuah 

petunjuk dasar dalam melakukan sebuah penelitian. Diharapkan peneliti mampu 

memformulasikan pemikirannya kedalam konsep secara jelas dalam kaitannya 

dengan menyederhanakan beberapa masalah yang berkaitan dengan yang lainnya. 

Adapun yang menjadi defenisinya konsep adalah: 

Peran Kelompok Tani 

1. Sebagai kelas belajar 

2. Sebagai unit produksi 

3. Sebagai wahana kerjasama 

Kesejahteraan Petani 

1. Kesejahteraan 

ekonomi 

2. Kesejahteraan 

sosial 
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1. Peran kelompok tani merupakan aktivitas untuk mendorong perekonomian atau 

meningkatkan kesejahteraan petani 

2. Desa Tandun kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu, Riau yang merupakan 

sebagian wilayahnya, di daerah tersebut khususnya di Desa Tandun terdapat 

kelompok tani Semarak Mudo yanag akan di gunakan oleh peneliti sebagai 

pengumpulan data. 

3.4. Defenisi Operasional 

 

Defenisi operasional menyatakan bagaimana operasi atau kegiatan yang harus 

dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang menunjukkan konsep yang 

dimaksud. Definisi ini sangat diperlukan dalam penelitian karena definisi ini 

menghubungkan konsep yang diteliti dengan gejala empirik. Yang menjadi defenisi 

operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Peran kelompok tani adalah meningkatakan kemampuan anggota kelompok tani 

dengan menjadikan kelompok tani sebagai: 

a) Sebagai kelas belajar dan wadah bagi anggota kelompok tani untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mengelolalahan. 

b) Sebagai unit produksi usaha tani untuk penyaluran hasil pertanian dan jalan untuk 

mendapatkan pupuk sawit dengan metode cicil. 

c) Sebagai wahana kerja sama antar anggota kelompok tani untuk memecahkan 

masalah yang dialami pada lahan. 

2. Kesejahteraan yang meliputi : 

 

a) Pendidikan atau tingkat pendidikan yang baik untuk keluarga petani serta 

kemampuan anggota kelompok tani dalam pengelolaan lahan. 
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b) Kesehatan yaitu pelayanan kesehatan jiwa dan raga serta kemampuan untuk 

membayar biaya pengobatan rumah sakit atau iuran kesehatan lainnya. 

c) Pendapatan ekomoni merupakan penghasilan yang didapatkan anggota kelompok 

tani dari lahan serta pengeluaran biaya untuk lahan. 

3.5. Informan/Narasumber 

 

Informan penelitian yaitu subjek yang memahami dan mampu memberikan 

informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami 

objek penelitian.Penulis juga ingin mendapatkan informasi dari pihak terkait 

dengan masyarakat Desa Tandun Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu,Riau. 

Maka penulis memilih dan menjadikan tokoh masyarakat terutama pemerintah 

setempat sebagai informan penelitian dengan pertimbangan bahwa para informan 

tersebut dapat memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan masalah yang 

dibahas. Jumlah informan yang dibutuhkan tidak terbatas dan tidak dutentukan 

jumlahnya karena dalam menentukan informan untuk wawancara penulis memilih 

key person (informan kunci) yang dapat memberikan informasi atau rekomendasi 

terhadap masyarakat yang dapat di jadikan informan yang dapat memberikan 

informasi sesuai masalah yang dibahas. 

narasumber dari penelitian ini adalah para pekerja atau anggota dari 

kelompok tani Semarak Mudo Tandun, ada 5 orang yang mewakili yakni: 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Merupakan suatu cara untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian melalui observasi, interview, kuisioner dan dokumentasi. Sebagaimana 

untuk suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut memiliki objek yang jelas 
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untuk mendapatkan data. 

 

a. Jenis Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan adalah: 

 

1. Data primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan hasil 

observasi. 

2. Data sekunder yaitu, data yang diperoleh dari dokumen dan melalui telaah 

kepustakaan. 

3.7. lokasi penelitian 

 

sesuai dengan judul penelitian ini” peran kelompok tani semarak mudo terhadap 

kesejahteraan sosial di Desa Tandun” maka penelitian ini dilakukan di Desa 

Tandun Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

3.8. waktu penelitian 

 

waktu penelitian ini dilakukan pada bulan desember 2023 sampai dengan juli 2023. 

 

3.9. daerah lokasi penelitian 

 

Lokasi penelitian yang penulis pilih sebagai objek penelitian yaitu adalah di 

gedung secretariat kelompok tani Semarak Mudo Desa Tandun Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu jalan km.2 Tandun belakang gudang bulog Tandun. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam rangka memperoleh data yang akan dijadikan sebagai dasar untuk 

memperoleh gambaran yang objektif pada masyarakat, penulis telah melakukan 

penelitian dan pengamatan terhadap Kelompok Tani Semarak Mudo Desa Tandun. 

Pada kesempatan ini, penulis berusaha untuk mengulas objek yang diteliti dan 

menganalisis data data yang diperoleh. Bab ini menyajikan dan menganalisis data 

yang telah di dapat dari hasil penelitian dilapangan. 

 

Setelah mendapatkan izin riset dan data yang ditunjukkan untuk peran 

kelompok Tani Semarak Mudo terhadap kesejahteraan sosial Desa Tandun dari 

kampus, penulis juga menyelesaikan urusan perizinan dari kawasan penelitian. 

setelah mendapatkan izin dan dukungan dari lingkungan tersebut, maka peneliti 

melakukan observasi wawancara. Berikut merupakan pembahasan dari data 

penelitian diantaranya adalah: 

4.1. Kegiatan Kelompok Tani Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahateraan 

Masyarakat 

Kelompok tani merupakan sekumpulan individu yang bergabung dalam 

suatu kelompok sosial karena memiliki kesamaan kondisi lingkungan, ekonomi, 

sosial, sumber daya, dan kekerabatan untuk mengembangkan usaha anggota. 

Kelompok tani memberikan pengetahuan dan keterampilan ditingkat petani 

maupun kelompok tani yang mampu dan tangguh dalam pengambilan keputusan 

dalam suatu pengendalian. Hal ini di lakukan agar petani dapat menerima informasi 
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serta dapat mengikuti serangkaian kegiatan yang akan dilakukan kelompok tani 

dalam upaya pengembangan masyarakat. 

Kelompok Tani adalah bentuk pemberdayaan masyarakat di Desa Tandun 

Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. Kelompok tani ini merupakan suatu 

kegiatan pendidikan nonformal yang di bentuk untuk menjembatani masyarakat 

dalam mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman melalui suatu 

kelompok. 

Kelompok Tani dibentuk secara bersama guna meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia agar dapat bersaing di dunia kerja, serta dapat membantu 

masyarakat dalam mensejahterakan kehidupan mereka terkhusus pada masyarakat 

di Desa Tandun. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Zulfikri sebagai anggota 

dari kelompok tani, ia mengatakan bahwa : 

“Saya mulai bergabung dengan kelompok tani dari awal berdirinya 

kelompok Tani ya. Kenapa saya ikut bergabung, ya karena menurut 

saya kelompok tani ini akan sangat membantu saya dalam 

mengembangkan pertanian saya. Di sini saya diajarin cara bertanam 

sawit sehingga dapat di jadikan penghasilan sehari-hari. Sejak awal 

bergabung sampe sekarang saya sudah mendapatkan manfaat belajar 

yang diajarkan.” (wawancara pada 1 September 2023) 

 

Samahalnya dengan Bapak Zulfikri, pak Gunawan juga mengungkapkan 

pendapatnya mengenai manfaat kelompok tani, ia mengungkapkan : 

“Selama bergabung jadi bagian dari Kelompok Tani ini saya sudah 

merasakan manfaatanya untuk saya belajar mengenai bidang 

perkebuan sawit. Mereka banyak ngenalin cara-cara membasmi 

hama-hama serta ngajarin kami gimana caranya untuk dapat 

menghasilkan tanaman-tanaman sawit yang subur dengan baik.” 

(wawancara pada 1 September) 

 

Dari wawancara yang penulis lakukan dengan para anggota kelompok tani 

dapat disimpulkan jika keberadaan kelompok tani ini cukup membantu mereka 
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dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Dimana, mereka diajarkan mengenai 

penanaman serta penjagaan bahan pertanian mereka agar dapat menghasilkan hasil 

pertanian yang baik. 

Beberapa upaya yang dilakukan kelompok tani Desa Tandun untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sebagai berikut ; 

4.1.1. Pelatihan Kelompok Tani 

 

Pelatihan para petani merupakan pendidikan nonformal yang dilakukan 

secara langsung di lapangan atau dalam hal ini seperti di perkebunan luas, tempat 

terbuka, sanggar tani atau tempat yang memerikan kenyamanan bagi para petani 

yang tidak jauh dari sarana belajar. Pertemuan ini dilaksanakan selama musim 

tanam. Seperti yang dikatakan oleh salah satu pengurus dari kelompok tani yakni 

Bapak Imron. Ia mengungkapkan : 

“Salah satu upaya yang dilakukan kelompok tani dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat tani di sini yakni mengajak 

mereka untuk belajar bagaimana cara-cara menanam sawit yang baik 

dan benar. Dengan terstrukturnya kegitan belajar ini maka hasil tani 

yang masyarakat dapat akan memiliki hasil yang sangat baik. 

Apabila hasil tani memiliki kualitas yang baik maka tentu saja 

pengasilan yang didapat masyarakat akan baik pula. Jadi, sebisa 

mungkin kami memberikan pengajaran yang baik dalam bidang 

pertanian di masyarakat agar lebih berdaya.” (wawancara pada 1 

September 2023) 

 

Sama hal nya dengan Bapak Imron, Bapak Arjasril juga mengungkapkan 

pendapat nya. Ia megungkapkan : 

“Kelopok Tani ini akan mengajari masyarakat dalam memilih bibit 

tanaman sawit yang baik kemudian cara memupuk tanaman dengan 

baik lalu bagaimana cara mengusir hama-hama tanaman. Dan semua 

itu kami ajarkan kepada masyarakat secara rutin di setiap kali 

pertemuan agar masyarakat juga dapat paham mengenai ajaran yang 

telah diberikan oleh kelompok tani kepada mereka. (wawancara 

pada 1 September 2023) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat dilihat jika 

kelompok tani berusaha memberikan ajaran mengenai cara bertani dengan baik dan 

hal ini merupakan sarana yang baik bagi masyarakat untuk belejar lebih baik 

mengenai cara bertani. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Mulyadi. Ia 

mengungkapkan: 

“Kelompok tani ini menjadi sarana saya untuk belajar lebih baik lagi 

sebelum memulai bisnis sebagai tani sawit. Awal nya saya kira jadi 

tani sawit itu hanya tinggal nanam menanam aja terus jual dan 

ternyata hal itu ada acara nya agar hasil buah sawit nya besar dan 

kualitas yang di hasilkan baik. Selama bekajar di sini saya jadi tau 

gimana milih bibit yang baik, kemudian bagaimana cara pemberian 

pupuk yang baik untuk pokok sawit.” (wawancara pada 1 september 

2023) 

 

Berdasar kan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat di simpulkan jika 

Kelompok Tani ini menjadi tempat pelatihan serta belajar para petani dalam 

mengolah bahan tanaman mereka sehingga hal ini akan sangat dapat membantu 

mereka untuk memperoleh keuntungan yang lebih maksimal. 

4.1.2. Sebagai Unit Produksi 

 

Kelompok tani juga berperan dalam meningkatkan wawasan pengetahuan 

petani, dengan mengadopsi inovasi untuk meningkatkan produksi, pendapatan dan 

kesejahteraan keluarganya. Untuk menjalankan suatu unit produksi kelompok tani 

perlu melaksanakan kegiatan usaha tani yang mereka anggap sebagai unit produksi. 

Pengadaan sarana produksi, penerapan berbagai inovasi, pengolahan dan 

pemasaran hasil dapat dilaksanakan dengan biaya yang lebih murah. Adanya 

kerjasama antar anggota, kelompok ataupun instansi pemerintah akan memudahkan 

kelompok tani untuk menjalankan fungsinya. Apabila fungsi produksi berjalan 
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secara maksimal maka akan adanya peningkatan hasil produksi, dan membuat 

kesejahteraan ikut naik. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Imron mengenai 

peran dari kelompok Tani terhadap produksi petani: 

“Kelompok Tani sebagai unit produksi melakukan Kerjasama terhadap 

pengurus dan seluruh anggota kelompok tani. Dimana pengambilan 

keputusan ini berlaku untuk melakukan produksi pada hasil panen 

Masyarakat di sini. Kami selaku pengurus Kelompok Tani ini akan 

membantu para petani untuk melakukan pemasaran dengan menjual 

hasil panen ke luar kota ataupun ke pabrik-pabrik besar lainnya. Dan 

ini semua tentu saja kami fasilitasi. Kami juga memberikan bantuan 

dengan melaporkan seluruh kegiatan petani di desa kepada pemerintah 

setempat agar para petani mendapatkan bantuan-bantuan kebutuhan 

pertanian seperti bibit, serta pupuk serta alat-alat produksi lainnya. 

(wawancara pada 1 September 2023) 

 

Kemudian peneliti menanyakan hasil dari peran Kelompok Tani terhadap 

pengasilan masyarakat. Bapak Mulyadi mengungkapkan pendapat nya bahwa: 

“Ada beberapa perbedaan memang dari sebelum dan sesudah adanya 

Kelompok Tani di sini. Bagusnya itu semua kegiatan jadi terarah, 

semua petani juga memiliki pengetahuan yang lebih mengenai cara 

berani dengan baik. Pemasaran hasil penen juga semakin terbantu 

dengan adanya kelompok tani ini. Tapi ya untuk pengahasilan nya kalau 

menurut saya masih lumayan lambat ya. tapi ya karena kami gak punya 

pilihan lain jadi ya di terima-terima aja bantuan yang di kasih meskipun 

hasil nya masih sangat lambat.” (wawancara pada 1 September 2023) 

 

Sama hal nya dengan Bapak Mulyadi, bapak Gunawan juga meyampaikan 

pendapat nya bahwa : 

“Saya sangat terbantu dengan adanya Kelompok Tani ini. Mereka 

memberikan fasilitas untuk pemasaran hasil panen kami. Mereka juga 

menjembatani kami agar kami dapat menerima bantuan dari 

parapemerintah demi meningkatkan hasil panen kami. Jadi menurut 

saya kelompok tani ini cukup membantu. Kalok gak ada mereka tentu 

kami gak biasa melanjutkan profesi kami sebagai petani sawit karna 

modal yang tidak cukup untuk hanya membeli pupuk saja.(wawancara 

pada 1 September 2023) 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan jika Kelompok Tani 

selaku menjadi rekan dalam produksi pertanian cukup membantu masyarakat dalam 

pemasaran hasil pertanian mereka. Namun meskipun perkembangan nya masih 

sangat lambat namun hal ini sudah sangat membentu pekerjaan mereka untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

4.1.3. Sebagai Wahana Kerjasama 

 

Kelompok tani adalah wadah dimana para petani memperkuat kerjasama 

sesama petani dalam kelompok dan antar kelompok serta dengan pihak lain untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Adanya kerjasama kelompok tani 

dengan pemerinah merupakan salah satu fungsi dari kelompok tani. Seperti yang 

di ungkapkan oleh Bapak Arjasril, bahwa : 

“Kelompok tani ini melakukan Kerjasama dengan beberapa pihak 

agar dapat membantu memfasilitasi kebutuhan para petani disini. 

Kami akan melakukan berbagai pendataan kekurangan yang di alami 

para petani di desa yang kemudian setelah data yang kami lakukan 

secara menyeluruh telah selesai, kami kemudian melaporkan nya 

kepada pemerinta setempat agar dapat menyalurkan bantuan mereka 

terhadap masyarakat. kegiatan pendataan ini tentu saja akan 

membantu para petani agar dapat menerima bantuan sesuai dengan 

yang mereka butuhkan untuk meningkatkan kebutuhan pertanian 

mereka seperti misalnya yang paling penting adalah bibit sawit dan 

pupuk tanaman.”(wawancara pada 1 September 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan jika kelompok tani 

melakukan kerja sama mereka guna memfasilitasi kebutuhan para petani di desa. 

Dan hal ini akan sangat membantu para petani untuk dapat lebih meningkatkan 

kualitas pertanian mereka. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Zulfikri bahwa: 

“Kami rutin di data untuk kekurangan apa yang jadi kendala kami 

dan hal ini cukup membantu kegiatan kami juga. karena sebelum ada 

Kelompok tani ini kami kalok setiap ada bantuan dari pemerintah 

gitu kadang gak kebagian merata gitu karena memang gak ada di 
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data secara menyeluruh gitu. Jadi dengan adanya Kelompok Tani ini 

kami merasa sangat terbantu.”(wawancara pada 1 September 2023). 

 

Sama hal nya dengan bapak Zulfikri, bapak Gunawan juga memberikan 

pendapatnya bahwa : 

“Saya sangat merasa terbantu dengan kerjasama kelompok tani 

terhadap upaya peningkatan hasil pertanian di desa ini. Dari mulai 

bantuan modal untuk membeli bibit tanam lalu bantuan pupuk juga 

sangat membantu pekerjaan kami di sini.”(wawancara Pada 1 

September 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan jika masyarakat 

merasa sangat terbantu dengan adanya kelompok tani sehingga pendisitribusian 

bantuan dari pemerintah dapat sampai kepada mereka. jika pendistribusian bantuan 

pemerintah dapat sampai ke tangan masyarakat maka tentu saja hak ini akan 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

4.2.Kendala Kelompok Tani Terhadap Upaya Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Tani 

Kendala memiliki arti yang sangat penting dalam setiap pelaksanaan suatu 

tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana dengan baik 

apabila ada suatu kendala yang mengganggu pekerjaan tersebut. Melakukan suatu 

usaha, yang dapat meningkatkan taraf ekonomi yang lebih baik untuk dapat 

mewujudkan keluarga yang sejahtera. Memulai dan dijalankannya suatu usaha 

yang sudah ada, sudah pasti dihadapi dengan berbagai macam kendala. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala yang dihadapi kelompok 

tani di Desa Tandun. Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi kelompok tani Desa Tandun dalam pemberdayaan petani. Seperti yang di 

ungkapkan oleh bapak Zulfahri, bahwa: 
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“yang kadang jadi masalah itu hama tanaman itu kerap kali 

mengganggu jadi merusak sawit. Hal ini juga akan berpengaruh ke 

buah sawitnya jadi kecil-kecil gitu. .”(wawancara pada 1 September 

2023) 

 

Bapak Gunawan juga menyampaikan pendapat nya : 

 

“Hal yang jadi kendala kami ya susahnya mencari bibit unggul. 

kurang ketersediaan ini kadang buat hasil penanaman sawit kami 

tidak berjalan dengan baik.” (Wawancara pada 1 september 2023) 

 

Sama halnya dengan bapak Gunawan, Bapak mulyadi juga menyampaikan 

pendapatnya : 

“Hal yang jadi kendala klok gak di pupuk nya yang kurang ya bibit  

sawit nya yang gak bagus. Jadi kami berharapnya sih ada bantuan 

dari pemerintah untuk memberikan bantuan sepaling tidak bibit yang 

bagus-bagus biar kami juga dapet hasil panen yang baik juga. apalagi 

untuk kami yang kekurangan modal tentu bantuan bibit dan pupuk 

ini sangat membantu kami.” (wawancara pada 1 September 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan jika para petani sawit 

memiliki berberapa kendala yakni susahnya mencari bibit unggul untuk kebutuhan 

tanaman mereka. Padahal salah satu faktor yang sangat penting dalam mendukung 

perkembangan atau kemajuan pertanian terutama untuk mencapai tujuan 

terciptanya ketahanan pangan. Baik atau buruknya kualitas bibit yag ditanam 

tentunya akan mempengaruhi hasil panen nantinya. Pemilihan bibit yang memiliki 

kualitas tinggi tentunya menjadi sasaran utama bagi para kebanyakan petani. 

4.3. Kesejahteraan Petani 

 

Kesejahteraan merupakan harapan dari setiap individu untuk dapat 

mersakan terpenuhinya kebutuhan primer maupun skunder mereka. tak terkecuali 

pada masyarakat tani, mereka yang masih dikategorikan memiliki intensistas 
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sejahtera yang sangat rendah tentu saja menginginkan kesejahteraan sosial yang 

mereka harapkan. Ada pun beberpa ruang lingkup kesejateraan yaitu : 

4.3.1. Kesejahteraan Ekonomi 

 

Kesejahteraan ekonomi merupakan tingkat terpenuhinya semua kebutuhan 

primer maupun sekunder pada setiap anggota keluarganya. Seperti yang di 

ungkapkan oleh bapak Zulfikri, ia mengungkap kan : 

“Semenjak saya bergabung di kelompok tani ini allhamdulillah 

pendapatan saya untuk kehidupan sehari hari saya juga bertambah 

pokoknya cukuplah untuk menghidupi keluarga sehari-hari. Karena 

sebelum bergabung dengan Kelompok Tani ini kan saya dulu belum 

tau cara yang nanam sawit yang baik biar bisa menghasilkan buah 

yang besar-besar tapi setelah adanya kelompok tani tersebut, 

perkebunan sawit saya juga semakin membaik bahkan untuk 

pemasaran nya juga di bantu oleh mereka sehingga pendapatan saya 

juga naik meskipun lambat tapi udah sangat membantu.(wawancara 

pada 1 September 2023) 

 

Begitupun juga yang dikatakan oleh bapak Gunawan bahwa bergabung 

dengan kelompok tani dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

bagaimana cara merawat dan menanan tanaman agar menjadi subur dan tentunya 

penghasilannya meningkat. 

4.3.2. Kesejahteraan Sosial 

 

Beberapa komponen dan kesejahteraan sosial termasuk penghargaan dan 

dukungan sosial. Penghargaan sangat penting bagi pengembangan manusia untuk 

berfungsi secara optimal, kreatif, produkti, dan optimis. Hasil penelitian kelompok 

tani Desa Tandun ditemukan bahwa dengan adanya kelompok tani yang berfungsi 

sebagai kelas belajar, kerjasama, dan unit produksi kegiatan usaha dan 

meningkatkan pembangunan pertanian untuk kesejahteraan masyarakat juga 

adanya dukungan dari pemerintah yang mana bantuan tersebut seperti pemberian 
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pupuk dan bibit. Selain itu dengan bergabungnya kelompok tani dapat memudahkan 

karenanya masalah tidak dihadapi sendiri, adanya kerjasama sehingga pengarapan 

lahan akan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dianalisis peran kelompok tani terhadap 

kesejahteraan ekonomi ini terdapat peningkatan hasil panennya begitu juga 

kesejahteraan sosial yang mana di masyarakan Desa Tandun ada kerja sama sehinga 

pengarapan lahan menjadi lebih baik. Selain itu dengan adanya dukungan dari 

pemerintah yaitu pemberian pupuk dan bibit, yang mana hal tersebut dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Tandun. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang dilakukan penulis tentang peran kelompok tani Semarak 

Mudo terhadap kesejahteraan sosial di Desa Tandun, Kecamatan Tandun, 

Kabupaten Rokan Hulu maka dengan demikian dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peran kelompok tani dalam mengembangkan usaha tani dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Tandun antara lain sebagai 

kelas belajar-mengajar antar anggota kelompok tani, sebagai wahana atau 

unit kerjasama baik antar anggota, dan sebagai unit produksi. 

2. Permasalahan yang dihadapi oleh petani dalam mengembangkan usahatani 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Tandun 

tergolong masalah klasik. Permasalahan tersebut antara susahnya 

mendapatkan bibit unggul, hama tanaman, dan permasalahan pupuk. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan simpulan yang peneliti kemukakan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran yaitu : 

1. Bagi kelompok tani harus adanya sikap tanggung jawab terhadap kelompok 

tani khususnya bagi pengurus agar peran kelompok lebih dirasakan lagi 

oleh para anggota. Perlunya pengetahuan dalam pengorganisasian 

kelompok akan membantu para pengurus kelompok tani dalam 
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menjalankan tugas dan fungsi mereka sebagai pengurus kelompok. Peran 

kelompok sangat penting untuk membantu semua permasalahan petani. 

2. Bagi pemerintah bantuan sekecil apapun akan sangat membantu para 

petani. Pemberian bantuan yang harus tepat sasaran dan tepat waktu harus 

dipertimbangkan kembali oleh pemerintah. Baik pemerintah daerah 

kabupaten, provinsi ataupun pusat harus lebih memperhatikan lagi 

permasalahan yang dihadapi petani, seperti sulitnya petani mendapatkan 

pupuk ketika akan menggunakannya, harus ada pengawasan lebih ketat 

bagi peredaran pupuk bersubsidi agar tidak ada penyalahgunaan dalam 

pemberiannya 
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Gambar 1. Wawancara bersama Bapak Imron, Bapak Mulyadi dan Bapak 

Gunawan 
 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Zulfikri 



 

 

 
 

 
 

Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Arjasril 
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